
 

 

Peserta dengan semangat mempelajari model-model 
pembelajaran yang menggunakan komputer dan 
perangkat TIK.   

 
Dinas Pendidikan Jenu Membebaskan Guru dari 
Buta Teknologi 
 
 
Kecamatan Jenu di Tuban membuat terobosan sebagai kecamatan di Jawa Timur yang pertama melakukan 
pelatihan transisi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). ”Pelatihan Developing Active Learning with ICT 
(DALI), yang merupakan pelatihan DBE 2 untuk pengembangan pembelajaran aktif dengan TIK dilaksanakan 
karena kita menyadari kebutuhan yang meningkat bagi para guru untuk memiliki keahlian TIK yang mendukung 
proses pembelajaran. Kami berharap setelah pelatihan, para guru di Jenu dapat menggunakan perangkat TIK dalam 
kegiatan belajar dan mengajar, termasuk membuat RPP dan silabus,” ujar Drs. Ruddys Sampurno Winasis, M.Pd, 
Kepala UPTD Kecamatan Jenu. 
 

PTD Jenu menyelenggarakan 
pelatihan transisi DALI di tiga gugus 
di Jenu pada tanggal 13-15 Agustus 
2009. Pelatihan tersebut 

menghabiskan dana sekitar sembilan juta 
rupiah yang didanai oleh UPTD dan 
sumbangan dari tiap sekolah yang 
berpartisipasi dalam pelatihan tersebut. Selama 
dua hari itu, 36 guru dari 18 sekolah 
menghadiri pelatihan yang difasilitasi oleh MTT 
Jenu dan ICT Team DBE 2 yang 
memperkenalkan para guru dengan model-
model pembelajaran aktif yang menggunakan 
perangkat TIK. Para guru juga belajar model 
pembelajaran berbasis TIK, seperti permainan 
Jeopardy untuk penilaian dan kompetisi 
kelompok, serta kegiatan berbasis komunitas 
untuk pembelajaran berbasis proyek. 
 
Di awal pelatihan para peserta merasa pesimis 
dan khawatir tidak bisa mengikuti pelatihan 
hingga akhir, karena kebanyakan dari mereka 
belum pernah menggunakan perangkat TIK 
sama sekali. Tetapi kekhawatiran tersebut sirna 
setelah di hari terakhir pelatihan para peserta 
yang dibagi dalam beberapa kelompok berhasil 
mempresentasikan hasil kerja mereka dengan 
menggunakan laptop, kamera, dan LCD. ”Saya 
tidak pernah menggunakan komputer 
sebelumnya, tapi sekarang saya mulai terbiasa 
menggunakan komputer dan beberapa 
perangkat TIK lainnya. Ini sangat memotivasi 
saya untuk terus belajar dan menggali 
penggunaan TIK setelah pelatihan ini,” kata Ibu 
Solikatun, BA., Guru Kelas IV SD Temaji 01, 
Jenu. 
 
Melihat keberhasilan pelatihan transisi TIK di 
Jenu, Dinas Pendidikan dan Olah Raga 

Kabupaten Tuban menjadi lebih termotivasi 
untuk mengadopsi paket-paket pelatihan DBE 
2, tidak hanya di Jenu tapi juga di kecamatan-
kecamatan lainnya. ”Dinas Pendidikan dan 
Olah Raga Tuban sangat serius melakukan 
transisi program DBE 2. Mereka membentuk 
Tim 13 di pertengahan tahun 2009 yang terdiri 
atas delapan MTT dan lima pengawas. Tim ini 
akan memfasilitasi pelatihan-pelatihan di 
seluruh kecamatan di Tuban,” jelas Bpk. Ismail, 
S.Pd., M.Pd., MTT Jenu yang juga menjadi 
anggota Tim 13. 
 
Sejalan dengan rencana kabupaten Tuban, 
Kepala UPTD Jenu, Bpk. Ruddys berjanji 
kegiatan transisi di wilayahnya tidak akan 
berhenti sampai di sini saja. Dengan dukungan 
Dinas Pendidikan dan Olah Raga Tuban dan 
Tim 13, UPTD Jenu bekerja sama dengan 
sekolah-sekolah di wilayahnya akan melakukan 
pelatihan lainnya dengan biaya mandiri. 
”Pelatihan ini akan diikuti oleh pelatihan-
pelatihan berbasis TIK lainnya,” janjinya. 
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